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DAFTAR ISTILAH

Arkeologi Pengetahuan

Metode penelusuran lapisan pengetahuan yang
memungkinkan  suatu  gagasan, seperti
kebijakan luar negeri diakui sebagai

kebenaran.

Archive (Arsip)

Bukan Kumpulan dokumen, dalam pengertian
Foucault Adalah sistem atau hukum yang
mengatur apa yang boleh dan dapat dikatakan

dalam domain diskurdif tertentu..

Analisis Wacana Kritis

Teknik analisis berorientasi pada wacana
sebagai bentuk praktik sosial yang sifatya
historis untuk tujuan pengungkapan relasi

kekuasaan dan pengetahuan.

Dialektika Internal

Proses pertentangan gagasan atau perdebatan
antar aktor bisa juga apparatus negara yang
kemudian menjadi landasan kebijakan luar

negeri.

Enonce/Enunciatif

Pernyataan dasar atau unit terkecil dari wacana
yang menetapkan fungsi keberadaan suatu

pengetahuan.

Episteme

Pengetahuan individu bahkan kelompok
berdasarkan informasi, pemikiran, pandangan,
dan pemahaman untuk memahami realitas

sekitarnya.

Formasi Diskursif

Sistem  keteraturan dalam  pembentukan
pernyataan yang terdiri dari distribusi, batas

dan pembagian elemen-elemen wacana.

Formasi Modalitas Enunciatif

Aturan penentu posisi subjek yang berhak

berbicara dan mendefiniskan suatu wacana.




Formasi Objek

Proses dimana wacana membentuk objek yang
dibicarakan sehingga objek tersebut muncul
sebagai entitas yang sah seperti kedaulatan dan
kepentingan nasional.

Genealogi kekuasaan

Metode untuk melacak asal-usul suatu prinsip
berdasarkan  afirmasi  kekuasaan  dan
menganalisis bagaimana wacana digunakan

sebagai alat untuk mengelola arena politik.

Historical Inquiry

Kerangka kerja metodologis untuk menelusuri
sumber Sejarah secara kritis melalui tahapan
heuristic, kritik, interpretasi, dan historiografi.

Postmodern/Poststrukturalis

Perspektif filosofis yang menekankan bahwa
pengetahuan tidak netral, melainkan secara
inheren dibentuk oleh agen yang sifatnya

kontruksi sosial.

Relasi kuasa dan/pengetahuan

Konsep kekuasaan selalu memproduksi
pengetahuan dan pengetahuan selalu memiliki
efek kekuasaan; tidak ada kekuasaan tanpa

pengetahuan begitu juga sebaliknya.
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DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran
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SUMARRY

This study analyzes the core of Indonesia’s foreign policy, known as
free and active, not only as a geopolitical doctrine but also as a knowledge
base episteme that influences Indonesia's perspective on the international
environment. Using a critical theory approach, or in international relations
scholarship known as postmodernism, particularly Michel Foucault's
archaeology of knowledge and genealogy of power, this paper argues that
free and active is a consequence of the formation of anti-colonial discourse
and internal dialectics through debates on nationhood that took place at the
level of power during that era. The archaeology of knowledge is applied to
investigate the layers of knowledge that enable free and active to be
recognized as truth. On the other hand, the genealogy of power reflects
where the principle originated and acts as a tool to navigate the domestic
political arena in facing the dynamics of power at the global level.
Ultimately, this paper reveals an understanding of free and active as an
episteme that demonstrates its relevance to the ever-changing international
constellation. This paper presents an alternative perspective using Michel
Foucault's analytical framework. The researcher hypothesizes that active
freedom is not merely a policy, but an episteme. Foucault defines episteme
as a historical archive of the conditions of possibility that give rise to
knowledge at a given time. It functions as an unconscious structure of fixed
ideas that can be expressed, thought, and considered as truth. The methods
of the archaeology of knowledge and the genealogy of power are not
intended to find origins and inventors, but rather authentic ideas and
concepts to reveal the discursive conditions that reconstruct the presence of
this knowledge. The episteme of active freedom can be traced through
several layers of knowledge.

Keywords: Indonesia‘s foreign policy, Free and Active, Episteme,
Archaeology of knowledge, Genealogy of power
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RINGKASAN

Kajian ini menganalisis inti dari kebijakan luar negeri Indonesia,
dikenal sebagai bebas aktif, bukan hanya dilihat sebagai doktrin geopolitik
melainkan sebagai sebuah episteme basis pengetahuan yang memengaruhi
perspektif Indonesia terhadap lingkungan Internasional. Dengan
pendekatan teori kritis atau dalam madzah keilmuwan hubungan
internasional disebut postmodern terutama arkeologi pengetahuan dan
genealogi kekuasaan dari Michel Foucault, tulisan ini berargumen bahwa
bebas aktif merupakan konsekuensi dari pembentukan diskursif anti-
kolonial serta dialektika internal melalui perdebatan penemu bangsa yang
berlangsung pada tataran kekuasaan pada eranya. Arkeologi pengetahuan
diterapkan untuk menyelidiki lapisan pengetahuan yang memungkinkan
bebas aktif dapat diakui sebagai kebenaran. Di sisi lain, genealogi
kekuasaan mencerminkan dari mana prinsip tersebut berasal dan berperan
menjadi alat melewati arena politik domestik, dalam mengahapi dinamika
kekuatan pada level global. Pada akhirnya, tulisan ini mengungkapkan
pemahaman bebas aktif sebagai episteme yang menunjukkan relevansinya
terhadap konstelasi internasional yang senantiasa berubah. Tulisan ini
menyajikan perspektif alternatif dengan menggunakan skema analisis dari
Michel Foucault. Hipotesa peneliti percaya bahwa bebas aktif tidak sekedar
kebijakan, namun sebagai suatu episteme. Foucault mendefinisikan
episteme sebagai arsip historis dari kondisi kemungkinan yang
memunculkan pengetahuan pada waktu tertentu. Berfungsi sebagai struktur
bawah sadar ketetapan yang dapat diungkapkan, dipikirkan, dan dianggap
sebagai satu kebenaran. Metode arkeologi pengetahuan beserta genealogi
kekuasaan tidak diartikan untuk menemukan asal mula dan penemu
melainkan gagasan dan ide otentik untuk mengungkapkan kondisi diskursif
yang merekontruksi pengetahuan tersebut hadir. Episteme bebas aktif dapat
dilacak melalui beberapa lapisan pengetahuan.

Kata kunci: Kebijakan luar negeri Indonesia, Bebas Aktif, Episteme,
Arkeologi pengetahuan, Genealogi kekuasaan
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